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This article ABSTRACT

contributes to:

The Web-Based Student Violation Point Information System (SIMPONIS) was developed to enhance

QUALITY the efficiency and transparency of recording and monitoring student violations at SMA Negeri 1 Ranah
EDUCATION

Pesisir. This system is designed to replace the previous manual method, which was prone to errors, data
duplication, and delays in handling violations. Through SIMPONIS, guidance counselors can record and
monitor student violation points in real-time and provide accurate reports to students and parents. The

system integrates an Farly Warning Feature that alerts users when a student’s violation points reach a
gg\?&'yﬁgﬁ critical threshold, allowing for corrective actions to be taken promptly. The system was tested using the
G’:‘"’EALS black box method, ensuring that all functions operate as expected. The test results show that SIMPONIS
provides an effective solution for managing student violation data, increases parent involvement in
monitoring their children, and simplifies the administrative tasks of guidance counselors. Therefore, this

system has the potential to be implemented more broadly in other educational institutions.

Keywords: Violation Point Information System; Web-Based; Early Warning Feature; Waterfall; Student
Discipline
ABSTRAK

Sistem Informasi Poin Pelanggaran Siswa berbasis web (SIMPONIS) dikembangkan dengan tujuan
untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pencatatan serta pemantauan pelanggaran siswa di
SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. Sistem ini dirancang untuk menggantikan metode manual yang sebelumnya
rentan terhadap kesalahan, duplikasi data, dan keterlambatan dalam penanganan pelanggaran. Melalui
SIMPONIS, guru Bimbingan Konseling (BK) dapat mencatat dan memantau poin pelanggaran siswa
secara real-time, serta memberikan laporan yang akurat kepada siswa dan orang tua. Fitur Early Warning
System yang terintegrasi dalam sistem memberikan peringatan dini ketika poin pelanggaran siswa
mencapai batas tertentu, sehingga tindakan korektif dapat segera diambil. Pengujian sistem dilakukan
dengan metode black box, yang memastikan bahwa semua fungsi berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa SIMPONIS mampu memberikan solusi efektif dalam
pengelolaan data pelanggaran siswa, meningkatkan ketetlibatan orang tua dalam proses pemantauan,
serta mempermudah tugas administrasi guru BK. Dengan demikian, sistem ini berpotensi untuk
diterapkan lebih luas di institusi pendidikan lainnya.
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1. PENDAHULUAN

Kedisiplinan siswa merupakan fondasi penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan
kondusif di sekolah. Pelanggaran terhadap tata tertib sekolah memerlukan pemantauan yang ketat agar
pembinaan terhadap siswa dapat dilakukan secara tepat waktu dan sesuai prosedur. Namun, di banyak sekolah,
pencatatan dan pengelolaan pelanggaran kedisiplinan masih dilakukan secara manual. Metode tradisional ini,
yang biasanya melibatkan pencatatan pelanggaran dalam buku fisik atau arsip, tidak hanya memakan waktu
tetapi juga berisiko terhadap hilangnya data, ketidakakuratan informasi, serta keterlambatan dalam

pengambilan tindakan. Kondisi ini seringkali menghambat proses penanganan pelanggaran siswa secara
efektif [1].

SMA Negeri 1 Ranah Pesisir, sebagai salah satu sekolah yang menekankan pentingnya kedisiplinan dan etika
dalam perilaku siswa, menghadapi tantangan serupa. Guru Bimbingan Konseling (BK) di sekolah ini
bertanggung jawab dalam memantau pelanggaran kedisiplinan siswa, tetapi metode manual yang digunakan
sering menyebabkan kesulitan dalam pelacakan data pelanggaran, memperlambat proses tindak lanjut, dan
bahkan meningkatkan risiko data hilang atau rusak. Selain itu, pencatatan manual tidak memungkinkan
pemantauan secara real-time dan memperlambat akses orang tua terhadap informasi mengenai perilaku anak
mereka di sekolah [2].

Dalam upaya meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan kedisiplinan siswa, diperlukan solusi
berbasis teknologi yang dapat menggantikan metode manual tersebut. SIMPONIS berbasis web hadir sebagai
solusi yang dapat mendigitalkan proses pencatatan, pemantauan, dan pelaporan pelanggaran tata tertib siswa
secara lebih efektif. Dengan memanfaatkan teknologi berbasis web, sistem ini memungkinkan pengelolaan
data yang lebih cepat, akurat, dan dapat diakses oleh berbagai pihak—guru, siswa, dan orang tua—secara real-
time, kapan saja dan di mana saja [3].

SIMPONIS tidak hanya berfungsi sebagai sistem pencatatan pelanggaran, tetapi juga dilengkapi dengan fitur
Early Warning System, yang memberikan peringatan dini ketika poin pelanggaran siswa mendekati batas
tertentu. Fitur ini memungkinkan sekolah dan orang tua untuk segera mengambil langkah-langkah preventif
dan korektif sebelum pelanggaran semakin berlanjut. Transparansi dalam pelaporan ini juga meningkatkan
kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam mendukung pembentukan perilaku siswa yang lebih baik [4].

Dengan pengembangan sistem ini, sekolah diharapkan dapat memantau dan menangani pelanggaran siswa
dengan lebih sistematis dan efisien. SIMPONIS dirancang untuk memberikan informasi yang lebih cepat dan
dapat diandalkan, sekaligus mengurangi beban administratif guru BK dalam pencatatan manual. Tujuan utama
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dari pengembangan sistem ini adalah untuk membantu sekolah menciptakan lingkungan belajar yang lebih
disiplin dan tertib, serta memastikan keterlibatan orang tua dalam proses pembinaan siswa.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan dengan metode Waterfall. Model Waterfall adalah salah
satu model pengembangan perangkat lunak dalam Software Development Life Cycle (SDLC) yang bersifat sekuensial
[5]. Pengembangan sistem dengan metode ini dilakukan secara bertahap, mulai dari analisis, desain, pengkodean,
pengujian, hingga tahap pendukung [6]. Model Waterfa// dipilih karena sifatnya yang sistematis dan berurutan, di
mana setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Pendekatan
ini membantu menghindari pengulangan dalam proses pengembangan, schingga hasil yang diinginkan dapat
dicapai dengan lebih efisien |7]. Model Waterfall terdiri dari beberapa tahapan, yang dapat dilihat pada Gambar
1.

" i project initiation
el LI GE B e quirements gathering

estimating
scheduling
tracking

modeling gggi‘gﬁ's

code
test
delivery

deployment support
feedback

Gambar 1. Tahapan model waterfall

Dari Gambar 1, berikut adalah penjelasan dari setiap tahapan dalam proses pengembangan sistem
menggunakan model Waterfall [8):

a)  Communication

Pada tahap ini, komunikasi dengan pengguna sangat penting untuk memahami kebutuhan dan tujuan proyek.
Hasil komunikasi ini meliputi inisialisasi proyek, analisis permasalahan, pengumpulan data, serta definisi fitur
dan fungsi aplikasi yang akan dikembangkan. Data tambahan dapat diperoleh dari jurnal, artikel, internet, dan
studi lapangan.

b) Planning

Tahap perencanaan melibatkan estimasi tugas-tugas teknis, identifikasi risiko, alokasi sumber daya, produk
kerja yang diharapkan, penjadwalan proyek, serta pelacakan proses pengembangan sistem. Perencanaan ini
membantu memastikan bahwa setiap tahapan dikelola dengan baik.

©) Modeling

Pada tahap ini, dilakukan perancangan dan pemodelan arsitektur sistem, seperti Data Flow Diagram (DFD) dan
State Transition Diagram. Desain sistem kemudian dibuat berdasarkan hasil pemodelan ini untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang apa yang akan dikembangkan.
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d) Construction

Tahap ini merupakan penerjemahan desain ke dalam kode program atau bentuk lain yang dapat dibaca oleh
mesin. Setelah pengkodean selesai, dilakukan pengujian untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan yang
mungkin terjadi.

e) Deployment

Pada tahap ini, aplikasi diimplementasikan kepada pengguna untuk diuji kelayakannya dan dievaluasi. Umpan
balik dari pengguna sangat penting untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan fungsinya dan dapat terus
dikembangkan sesuai kebutuhan.

2.1. Analisis Sistem

Analisis sistem merupakan tahap dasar dalam pengembangan perangkat lunak yang dilakukan setelah
perencanaan sistem dan diikuti oleh perancangan aplikasi [9]. Tujuan utama dari analisis sistem adalah untuk
menentukan komponen-komponen yang akan dirancang dalam aplikasi, sehingga memperjelas langkah-langkah
kerja dan konsep perancangan. Unsur-unsur yang dianalisis mencakup pengelola sistem (administrator),

pengguna (user), serta perangkat yang digunakan untuk membangun aplikasi [10].
2.1.1. Analisis Sistem Berjalan

Analisis sistem berjalan dilakukan untuk memahami kondisi sistem saat ini di lapangan, termasuk kelebihan dan
kekurangannya [11]. Melalui analisis ini, diidentifikasi informasi yang dihasilkan dan dikelola oleh sistem, serta

permasalahan yang muncul dalam pengelolaan data.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, ketika siswa dipanggil ke ruang Bimbingan Konseling (BK), siswa
tersebut akan berkonsultasi dengan guru BK, yang kemudian akan memberikan arahan dan mencatat poin
pelanggaran siswa di buku besar, yang disebut buku kasus siswa [12]. Proses alur bimbingan konseling
berdasarkan sistem yang sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar 2.

[ Sizwa Datang ke Ruang Bk

Guru BK Meberkan

[ Siswa Lakukan Bimbingan Pengarahan

Guru BK Mencatat Data
Siswa dan Keluhan Serta
Mencatat Pelanggaran Poin
vang Dilakukan Siswa ke
Dalam Buku Kasus Sizwa

Siswa Keluar Ruang BK

Gambar 2. Flowmap sistem yang sedang berjalan
2.1.2. Analisis Permasalahan dan Solusi

Analisis permasalahan dan solusi dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang ada di lapangan serta
menentukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dalam sistem yang akan dirancang [13]. Untuk lebih

jelas dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Analisis permasalahan dan solusi

No Permasalahan Solusi

1 Belum adanya sistem yang dikembangkan untuk melakukan = Dikembangkannya sistem yang dapat membantu pencatatan
pencatatan poin pelanggaran siswa di sekolah. poin pelanggaran siswa di sekolah.

2 Orang tua tidak ikut mengontrol poin pelanggaran siswa dan | Akses ke sistem dapat dilakukan oleh orang tua, schingga

tidak ada informasi yang didapatkan orang tua mengenai = pengontrolan poin pelanggaran siswa dapat terkontrol
pelanggaran apa saja yang dilakukan anaknya. dengan baik.

2.1.3. Analisis Sistem Yang Diusulkan

Untuk mengatasi permasalahan di atas, diusulkan pengembangan aplikasi yang memfasilitasi pencatatan dan
pengawasan poin pelanggaran siswa di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. Sistem ini akan dikembangkan sesuai
dengan tahapan model Warerfall.

a) Analisis User

Pengguna sistem ini adalah admin, guru Bimbingan Konseling (BK), siswa, dan orang tua. Pada sistem admin
bertanggung jawab terhadap pengelolaan sistem secara penuh, guru BK bertanggung jawab mengelola data
pelanggaran siswa, sementara siswa dan orang tua dapat mengakses sistem untuk memantau poin pelanggaran.

b) Analisis Proses

Proses yang diusulkan bertujuan untuk menciptakan sistem yang lebih efisien dalam pengelolaan data poin
pelanggaran siswa. Flowmap alur bimbingan konseling dengan sistem yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar
3.

Siswa (atau Didampingi
Orang Tua) Datang ke
Ruang BK

l

[ Siswa Lakukan Bimbingan ]

-/

Gumu BK

Melakukan Entry
di Sistem, Data
Siswa, Data

[ Siswa Keluar Ruang BK

Pelanggaran dan
Entry Pelanggaran
Pom Siswa

Gambar 3. Flowmap alur bimbingan konseling yang diusulkan

2.2. Perancangan Sistem
2.2.1. Context Diagram

Diagram konteks adalah model logika data yang menggambarkan ruang lingkup sistem dalam bentuk diagram
[14]. Diagram ini memvisualisasikan alur utama interaksi antara aktor (pengguna) dan sistem, serta menjelaskan
bagaimana sistem poin pelanggaran siswa akan digunakan. Pada sistem ini, admin memiliki kontrol penuh untuk
mengelola data dan pengaturan sistem. Guru dapat menginput poin pelanggaran setiap kali siswa melanggar tata
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tertib sekolah. Sementara itu, siswa dan orang tua dapat mengakses sistem untuk melihat informasi terkait
pelanggaran yang telah dilakukan oleh siswa, termasuk total poin yang telah terkumpul. Diagram konteks sistem
poin pelanggaran siswa dapat dilihat pada Gambar 4.

Login Admin
Admimistrator Sistem

Create, Edit, Delets User View Data

Pelanggaran Siswa Login Akun Guru BK

Input Data Sizwa
Ieput Data Orans Tua
Ieput Data Pelangzaran Siswa
Input Poin Pelangzaran Siswa
Informasi Data  Input Kejadian Pelanggaran Siswa
Pelanggaran Siswa

Logn Alun Siswa

Informazi Data
Pelanggaran
Sizwa

Menginput Data
Pelanggaran Siswa

Pelanggaran Siswa

Informasi Data
Pelanggaran Siswa

Orang Tua

Login Akun Orang Tua

Gambar 4. Context diagram

2.2.2. Use Case Diagram

Use case diagram mendeskripsikan interaksi antara aktor (pengguna) dengan sistem [15]. Dalam sistem yang

dikembangkan, terdapat empat aktor: admin, guru BK, siswa, dan orang tua. Use case diagram dapat dilihat pada

Gambar 5.
Create, Edit, Delete Admin
- User

=<include=>

A

Siswa

=<include=>

77777 e W

<dinclude=> s

<includes>

Informasi Data
Pelanggaran Siswa

Orang Tua

=<include=>

Entry Poin
Pelanggaran Siswa

“" Entry Kejadian
Pelanggran Siswa

Gambar 5. Use case diagram
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2.2.3. Activity Diagram

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas dalam sistem. Berdasarkan use case diagram, Activity diagram
menjelaskan bagaimana setiap aktivitas dimulai dan berakhir, serta peran setiap aktor dalam prosesnya.

a) Login
Aktivitas /ogin menggambarkan proses saat pengguna memasukkan username dan password untuk mengakses

sistem. Jika /ygin berhasil, pengguna diarahkan ke halaman utama sesuai hak aksesnya. Aczvity diagram untuk
proses /login dapat dilihat pada Gambar 6.

Aktor Sistem

Masukkan
username dan

password

Tampil pesan gagal
Jika validasi salah
Descision Node
Q
Jika validasi benar

Gambar 6. Activity diagram login
b) Admin

Setelah /ogin, admin memiliki akses penuh ke sistem, termasuk memvalidasi akun baru atau menonaktitkan akun
lama. Activity diagram untuk admin dapat dilihat pada Gambar 7.

Aktor Sistem

Masukkan
username dan

Validasi Akun

password

Tampil pesan gagal
Jika validasi salah
Descision Node
Tampilan Admin Q
Jika validasi benar

Gambar 7. Activity diagram admin
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Pada Gambar 7 dijelaskan bahwa hak akses admin merupakan aktor yang mengadministrasi sistem. setelah
berhasil /ogin, admin mempunyai hak akses penuh pada sistem seperti mengaktifkan atau memvalidasi akun baru
dan menonaktifkan akun akun #ser yang sudah lama.

¢) Guru Bimbingan Konseling (BK)

Guru BK dapat menambah, mengubah, atau menghapus data pelanggaran siswa setelah login. Activity diagram
untuk guru BK dapat dilihat pada Gambar 8.

Aktor Sistem

Leogin Gagal

Login Exsihas:

Halaman
Felanggaran

Lihat Data

| Tampd Data
|__Felanggaran Petanggaran

Taminan?

.
_ nput Data |
Felanggaran va
S S

Tidak

Unan Data
Pelanggaran

Ubah 7

-
Hapius Data -
Pelanggaran

Data Terhapus

-

—= SimpanData |

i

o

Gambar 8. Activity diagram guru BK

Pada Gambar 8 dijelaskan bahwa untuk /g, guru BK membuka halaman pelanggaran setelah melakukan /ogin
dengan username dan password. Untuk username guru BK mengaksesnya dengan memasukkan NUPTK. Guru BK
sebagai operator dapat menambah pelanggaran dapat pula mengubah data pelanggaran dan juga menghapus
data pelanggaran. Setelah itu data akan tersimpan dalam dazabase.

d) Siswa

Aktivitas user siswa menggambarkan kejadian pada saat melakukan /ogiz untuk masuk kedalam sistem, seperti
yang terlihat pada Gambar 9.
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Aktor Sistem

Login Gagal

Login Berhasil

Halaman
Pelanggaran

Detail Poin
Pelanggaran

Gambar 9. Activity diagram siswa

Pada Gambar 9 dijelaskan bahwa siswa melakukan /g terlebih dahulu. Kemudian mengakses sistem untuk
melihat detail pelanggaran yang telah dilakukannya. Untuk #sername yang digunakan siswa ketika /ogin ke sistem
menggunakan NIS siswa.

e) Orang Tua

Orang tua dapat mengakses sistem untuk memantau poin pelanggaran yang diperoleh anaknya setelah /gin.
Activity diagram untuk orang tua dapat dilihat pada Gambar 10.

Aktor Sistem

inG
Login Gagal

Login Berhasil

Halaman
Pelanggaran

Detail Poin
Pelanggaran

Gambar 10. Activity diagram orang tua

Pada Gambar 10 dijelaskan bahwa orang tua melakukan /ogin tetlebih dahulu. Lalu mengakses sistem untuk
melihat detail pelanggaran yang telah dilakukan anaknya. Ini bertujuan agar pengontrolan bobot poin
pelanggaran lebih efektif dan berjalan baik. Terlebih dahulu orang tua harus melakukan /g dengan
memasukkan username NIK orang tua.

| 293 |
SIMPONIS: A Web-based Student Violation Point Information Systen: ... (Rahma Livamiant et al., 2024)


https://doi.org/10.58536/j-hytel.v2i3.147

Journal of Hypermedia & Technology-Enhanced Learning (J-HyTEL)
Vol. 2, No. 3, (2024) | E-ISSN: 2985-9166
https://doi.org/10.58536/j-hytel.v2i3.147

2.3. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan salah satu komponen penting dalam pengembangan sistem [16]. Tujuan
utama dari perancangan basis data adalah untuk memastikan data tersimpan dengan baik, menghindari duplikasi,
redundansi, dan inkonsistensi data. Dengan demikian, sistem yang dirancang akan berfungsi secara optimal dan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Perancangan basis data yang baik juga akan memastikan bahwa
pengelolaan data dapat dilakukan secara efisien, mendukung integritas data, dan memudahkan proses
pemanggilan serta pengelolaan informasi dalam sistem.

2.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationsip Diagram (ERD) merupakan suatu bentuk diagram yang menjelaskan hubungan antar objek-
objek data yang mempunyai hubungan antar relasi [17]. ERD berfungsi untuk menyusun struktur data,
memodelkan hubungan antar entitas, dan memastikan pengorganisasian data yang sesuai dengan kebutuhan
sistem. ERD yang digunakan untuk perancangan sistem informasi ini dapat dilihat pada Gambar 11.
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Gambar 11. Entity relationship diagram (ERD)
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Dalam pembuatan ERD, digunakan berbagai notasi, simbol, serta bagan untuk memvisualisasikan hubungan
antar entitas secara jelas dan terstruktur. Pada sistem informasi poin pelanggaran siswa ini, ERD dirancang untuk
menggambarkan entitas dan atribut-atribut utama yang digunakan dalam pengembangan basis data. Setiap
entitas yang terdapat dalam sistem memiliki hubungan spesifik yang saling terkait, dan relasi antar entitas tersebut
membantu dalam pengelolaan data secara menyeluruh. ERD ini dirancang untuk memastikan bahwa struktur
basis data mendukung kebutuhan fungsional sistem serta memungkinkan pengelolaan data yang efisien dan
konsisten.

3. HASIL

3.1. Halaman Login

Pada Gambar 12 ditampilkan implementasi halaman /ogin. Halaman /login digunakan oleh pengguna untuk
mengakses sistem. Sistem akan memverifikasi pengguna berdasarkan informasi yang ada dalam database. Pada
halaman ini, pengguna harus memasukkan wsername dan password untuk dapat masuk ke halaman utama aplikasi.
Jika Jogin berhasil, sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman utama sesuai dengan peran pengguna yang
login.

SIMPONIS

Login Sistem Informasi Poin
Pelanggaran Siswa

a

Gambar 12. Implementasi halaman /ogin

3.2. Halaman Menu Pelanggaran Siswa

Pada Gambar 13 ditampilkan halaman menu data pelanggaran siswa untuk hak akses pengguna admin. Pada
halaman ini, admin atau guru Bimbingan Konseling (BK) dapat menambah data siswa yang telah melakukan
pelanggaran. Sementara itu, siswa dan orang tua hanya dapat melihat informasi tanpa memiliki hak akses untuk
mengubah data. Tampilan halaman menu pelanggaran siswa untuk akun admin ditunjukkan pada Gambar 13(a),
untuk akun guru BK pada Gambar 13(b), untuk akun siswa pada Gambar 13(c), dan untuk akun orang tua pada
Gambar 13(d).
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Gambar 13. Halaman menu pelanggaran siswa: (a) akun admin, (b) akun guru BK, (c) akun siswa, (d) akun orang tua

3.3. Halaman Menu Master Data

Halaman menu master data adalah halaman untuk mengelola data kelas, data guru, data murid, dan data orang

tua. Pada halaman ini, pengguna dapat menambah, mengedit, atau menghapus data yang terkait. Berikut
tampilan dari masing-masing halaman.

@ SIMPONIS =
s Admin Kelas Home / Kelas
A" Dashboard Tambah Kelas . °
¥= Pelangaran Siswa
# ID Nama
£ Master Data =
1 1 Kelas 12 os §
@ Kelas
&% Guru 2 2 XIIPAT o7 §
&% Murid
3 3 XI1PA4 @s §
A Jenis Pelangaran
@ Setting <
@ Keluar

Gambar 14. Halaman data kelas

Dapat dilihat pada Gambar 14 data kelas terdapat fasilitas data baru yaitu digunakan untuk menambah data kelas
yang ada disekolah tersebut.
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Dapat dilihat pada Gambar 15 data guru terdapat fasilitas data baru yaitu digunakan untuk menambah data guru
yang ada disekolah. Pada menu ini juga terdapat menu aktif atau tidaknya guru itu disekolah. Jika guru tersebut
aktif maka guru tersebut dapat melakukan akses ke sistem dengan NUPTK guru yang bersangkutan. Kemudian

jika guru itu tidak dipenuhi akses oleh admin sistem maka tidak dapat akses ke sistem.
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Dapat dilihat pada Gambar 16 data murid terdapat fasilitas data baru yaitu digunakan untuk
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3.4. Halaman Orang Tua
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Gambar 16. Halaman data murid
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Halaman menu orang tua merupakan halaman untuk menginputkan data orang tua, dalam penginputan data
orang tua bersamaan dengan penginputan data murid sekaligus dihalaman menu murid. Adapun tampilan
halaman oufput orang tua siswa dapat dilihat pada Gambar 17.
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Gambar 17. Halaman data orang tua

3.5. Halaman Menu Jenis Pelanggaran

Halaman ini digunakan untuk menginputkan jenis-jenis pelanggaran yang berlaku di sekolah beserta bobot
poinnya. Halaman ini terletak pada menu master data. Setiap jenis pelanggaran yang diinput akan menjadi

pedoman dalam memberikan poin pelanggaran kepada siswa. Tampilan halaman jenis-jenis pelanggaran dapat
dilihat pada Gambar 18.

SIMPONIS %
3 annisa Jenis Pelangaran Home / Jenis Pelangaran
& pashboard Tambah Jenis Pelangaran
= Pelangaran Siswa
# Nama Point
= Master Data v
1 bolos sekolah 10 @7 §
@ Kelas u
&% Guru 2 Atribut sekolah tidak lengkap 3 ®F §
&% Murid
3 Tidak bersepatu hitam dan kos kaki 5 oy ]

A Jenis Pelangaran

® Keluar 4 merokok disekolah 25 ®os

Gambar 18. Halaman jenis-jenis pelanggaran

3.6. Halaman Kejadian Pelanggaran

Halaman kejadian pelanggaran digunakan untuk mencatat kapan terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh
siswa. Penginputan data kejadian pelanggaran dilakukan bersamaan dengan penginputan data pelanggaran siswa,

yang terdapat di menu pelanggaran siswa. Tampilan halaman kejadian pelanggaran dapat dilihat pada Gambar
19.
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Gambar 19. Halaman kejadian pelanggaran

4. PEMBAHASAN

4.1. Hasil Pengujian Black Box

Sistem informasi yang telah dibangun memerlukan pengujian untuk memastikan fungsionalitasnya bekerja
dengan baik. Pengujian sangat penting dilakukan untuk mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan dalam
program, sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan yang dapat merugikan pengguna [18]. Pengujian black box
merupakan salah satu metode pengujian kualitas perangkat lunak yang berfokus pada pengujian fungsionalitas
perangkat lunak tanpa memperhatikan struktur internal atau kode program [19]. Tujuan utama dari pengujian
black box adalah untuk menemukan kesalahan pada fungsi sistem, antarmuka, struktur data, performa, inisialisasi,
dan terminasi program. Pada sistem ini, setiap menu masukan diuji dan dikelompokkan berdasarkan hasil
pengujian, apakah valid atau tidak valid [20]. Hasil pengujian black box pada aplikasi poin pelanggaran siswa dapat
dilihat sebagai berikut:

4.1.1. Pengujian Halaman Akses Admin
Berikut hasil pengujian halaman akses admin dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian halaman admin

Pengujian Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian  Kesimpulan
1 Menu /ogin Masukkan #sername dan  Tampil halaman dashboard Sesuai harapan Valid
password klik tombol admin
login
Pilih menu Tampil halaman pelanggaran = Sesuai harapan Valid
Menu pelanggaran siswa siswa
2 | pelanggaran Klik button tambah Tampil halaman for kejadian ~ Sesuai harapan Valid
siswa pelanggaran pelanggaran
Melakukan CRUD Data pelanggaran siswa Sesuai harapan Valid
data pelanggaran siswa | berhasil di CRUD
Klik menu master data, = Tampil halaman data kelas Sesuai harapan Valid
3 Menu Kelas pilih kelas
Melakukan CRUD Data kelas berhasil di CRUD  Sesuai harapan Valid
data kelas
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Klik menu master data, ~ Tampil halaman data guru Sesuai harapan Valid
4 | Menu Guru pilih guru
Melakukan CRUD Data guru berhasil di CRUD  Sesuai harapan Valid
data guru
Klik menu master data, ~ Tampil halaman data murid Sesuai harapan Valid
pilih murid
Melakukan CRUD Data murid berhasil di CRUD = Sesuai harapan Valid
5 | Menu Murid data murid
Klik button wali murid ~ Tampil halaman form wali Sesuai harapan Valid
murid
Melakukan CRUD Data wali murid berhasil di Sesuai harapan Valid
data wali murid CRUD
Klik menu master data, ~ Tampil halaman data jenis Sesuai harapan Valid
6 Menu Jenis pilih jenis pelanggaran  pelanggaran
Pelanggaran Melakukan CRUD Data jenis pelanggaran Sesuai harapan Valid
data jenis pelanggaran  berhasil di CRUD
7 Menu User Menambahkan hak Berhasil menambahkan hak- Sesuai harapan Valid
akses user pada sistem hak akses #ser pada sistem
8  Menu Logont Klik Logout Admin keluar dari aplikasi Sesuai harapan Valid

4.1.2. Pengujian Halaman Akses Guru BK

Berikut hasil pengujian halaman akses guru BK dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil pengujian halaman guru BK

Test Case Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian  Kesimpulan

1 Menu login Masukkan username dan | Tampil halaman dashboard Sesuai harapan Valid

password klik tombol guru BK

login

Pilih menu Tampil halaman pelanggaran = Sesuai harapan Valid
2 | Menu pelanggaran siswa siswa

pelanggaran Klik button tambah Tampil halaman for kejadian ~ Sesuai harapan Valid
siswa pelanggaran pelanggaran

Melakukan CRUD Data pelanggaran siswa Sesuai harapan Valid

data pelanggaran siswa | berhasil di CRUD

Klik menu master data, = Tampil halaman data kelas Sesuai harapan Valid
3 | Menu Kelas pilih kelas

Melakukan CRUD Data kelas berhasil di CRUD  Sesuai harapan Valid

data kelas

Klik menu master data, = Tampil halaman data guru Sesuai harapan Valid
4 | Menu Guru pilih guru

Melakukan CRUD Data guru berhasil di CRUD | Sesuai harapan Valid

data guru

Klik menu master data, ~ Tampil halaman data murid Sesuai harapan Valid

pilih murid

Melakukan CRUD Data murid berhasil di CRUD = Sesuai harapan Valid
5 | Menu Murid data murid
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Klik button wali murid Tampil halaman forz wali Sesuai harapan Valid
murid

Melakukan CRUD Data wali murid berhasil di Sesuai harapan Valid
data wali murid CRUD
Klik menu zaster data, | Tampil halaman data jenis Sesuai harapan Valid

6 Menu Jenis pilih jenis pelanggaran  pelanggaran

Pelanggaran Melakukan CRUD Data jenis pelanggaran Sesuai harapan Valid

data jenis pelanggaran | berhasil di CRUD

7 | Menu Logout Klik Logout Guru BK keluar dari aplikasi ~ Sesuai harapan Valid

4.1.3. Pengujian Halaman Akses Siswa
Berikut hasil pengujian halaman akses guru BK dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil pengujian halaman siswa

Test Case

Pengujian Hasil Yang Diharapkan  Hasil Pengujian

Kesimpulan

1 Menu login Masukkan username dan Tampil halaman dashboard Sesuai harapan Valid
password klik tombol login ~ siswa
2 Menu Pilih menu pelanggaran Tampil halaman informasi Sesuai harapan Valid
pelanggaran siswa pelanggaran siswa
siswa
3 | Menu Logout Klik Logout Siswa keluar dari aplikasi Sesuai harapan Valid
4.1.4. Pengujian Halaman Akses Orang Tua
Berikut hasil pengujian halaman akses orang tua dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil pengujian halaman orang tua
No. Pengujian Test Case Hasil Yang Diharapkan  Hasil Pengujian Kesimpulan
1 Menu login Masukkan #sername dan Tampil halaman dashboard Sesuai harapan Valid
password klik tombol /login  orang tua
2 Menu Pilih menu pelanggaran Tampil halaman informasi Sesuai harapan Valid
pelanggaran siswa pelanggaran siswa
siswa
3 Menu Logont Klik Iogout Siswa keluar dari aplikasi Sesuai harapan Valid

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang dilakukan, Sistem Informasi Poin Pelanggaran Siswa
berbasis web (SIMPONIS) yang dikembangkan berhasil memenuhi tujuan yang diharapkan. Sistem ini mampu
mengatasi masalah pencatatan pelanggaran siswa yang sebelumnya dilakukan secara manual dan rentan terhadap
kesalahan serta kehilangan data. Dengan adanya SIMPONIS, pencatatan dan pemantauan pelanggaran siswa
menjadi lebih efisien dan real-time, khususnya melalui fitur-fitur seperti pengelolaan data pelanggaran dan sistem
peringatan dini (Early Warning System). Transparansi sistem juga meningkat, karena siswa dan orang tua dapat
mengakses informasi pelanggaran secara langsung, sehingga memudahkan orang tua untuk memantau perilaku
anak mereka. Sistem ini juga mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan duplikasi data, memastikan
pengelolaan informasi yang lebih akurat dan konsisten. Selain itu, implementasi SIMPONIS membantu
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meringankan beban administrasi guru Bimbingan Konseling (BK), memungkinkan mereka untuk lebih fokus
pada pembinaan dan penanganan siswa. Secara keseluruhan, SIMPONIS memberikan solusi yang efektif dalam
pengelolaan pelanggaran siswa di SMA Negeri 1 Ranah Pesisir. Ke depannya, sistem ini masih dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan penambahan fitur analitik untuk memantau tren pelanggaran siswa, serta

peningkatan antarmuka pengguna agar lebih ramah bagi pengguna nonteknis.
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